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ABSTRAK

Judul : Hambatan Konselor dalam Melaksanakan Layanan Bimbingan
Kelompok Di SMA Negeri Kabupaten Padang Pariaman
Peneliti : MARDIYAH (80340/2006)

Bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis pelayanan bimbingan konseling
sebagai wadah bagi siswa untuk mengembangkan potensi mereka secara seoptimal
namun layanan ini belum terlaksana dengan baik di SMA N Kabupaten Padang Pariaman
yang dilatar belakangi oleh beberapa hal, salah satu diantaranya keterampilan konselor
yang belum memadai dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok.

Penelitiani ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan konselor dalam
melaksanakan layanan bimbingan kelompok pada tahap pembentukan, peralihan,
kegiatan dan pengakhiran di SMA Negeri Kabupaten Padang Pariaman. Data dalam
penelitian ini data primer yang dikumpulkan melalui angket dan data sekunder yaitu data
yang diperoleh dari sekolah. Responden penelitian seluruh konselor di SMA N
Kabupeten Padang Pariaman yang berjumlah sebanyak 30 orang. Pengolahan data
dengan menggunakan teknik persentase.

Temuan penelitian tentang keterampilan konselor dalam melaksanakan layanan
bimbingan kelompok di SMA N Kabupaten Padang Pariaman adalah: (1) Dalam
melaksanakan layanan bimbingan kelompok pada tahap pembentukan termasuk dalam
klasifikasi kurang terampil (47.78%) artinya konselor kurang mampu dalam
melaksanakan tahap pembentukan bimbingan kelompok dengan baik, (2) Dalam
melaksanakan layanan bimbingan kelompok pada tahap peralihan termasuk dalam
klasifikasi kurang terampil (53.33%) artinya konselor kurang mampu dalam
melaksanakan tahap peralihan bimbingan kelompok dengan baik, (3) Dalam
melaksanakan layanan bimbingan kelompok pada tahap kegiatan termasuk dalam
klasifikasi tidak terampil (39.17%) artinya konselor tidak mampu melaksanakan tahap
kegiatan bimbingan kelompok dengan baik, (4) Dalam melaksanakan layanan bimbingan
kelompok pada tahap pengakhiran termasuk dalam klasifikasi cukup terampil (56.11%)
artinya konselor sudah bisa dan mampu melaksanakan tahap pengakhiran bimbingan
kelompok dengan baik. Jadi hambatan konselor dalam melaksanakan kegiatan bimbingan
kelompok disebabkan karena kurangnya keterampilan dalam melaksanakan tahap
pembentukan, peralihan, kegiatan dan tahap pengakhiran.

Berdasarkan temuan penelitian di atas, peneliti menyarankan bahwa: (1) Konselor
di SMA N Kabupaten Padang Pariaman lebih melatih dan meningkatkan keterampilan
pada tahap pembentukan dalam melaksanakan bimbingan kelompok dengan cara
memperbanyak latihan. (2) Konselor di SMA N Kab. Padang Pariaman lebih mampu
untuk meningkatkan keterampilan dalam melaksanakan bimbingan kelompok pada tahap
peralihan dengan cara memperbanyak latihan. (3) Konselor di SMA N Kab. Padang
Pariaman lebih untuk meningkatkan keterampilan pada tahap kegiatan dengan cara
memperbanyak latihan. (4) Konselor di SMA N Kab. Padang Pariaman lebih untuk
meningkatkan keterampilan pada tahap pengakhiran dengan cara memperbanyak latihan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Layanan bimbingan dan konseling merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari keseluruhan program pendidikan di sekolah. Secara umum
program pendidikan di sekolah mencakup tiga bidang yaitu pengajaran,
supervisi administrasi dan bimbingan konseling.

Dalam sistem pendidikan nasional dijelaskan bahwa program
bimbingan dan konseling merupakan salah satu upaya pendidikan untuk
menyiapkan peserta didik yang berkualitas. Dalam Undang-undang No. 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 1 dijelaskan
bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Menyikapi amanat UU No.20 tahun 2003 tersebut di atas, maka salah
satu upaya mewujudkan suasana belajar dalam rangka pengembangan potensi
diri siswa adalah melalui penyelenggaraan kegiatan bimbingan dan konseling
di sekolah dengan mengacu pada Pola 17 "Bimbingan dan Konseling (BK
Pola 17)”, yang kemudian berkembang menjadi BK 17 Plus. Prayitno (2004)

menjelaskan bahwa BK Pala 17 Plus terdiri dari enam bidang pengembangan

meliputi: (1) pengembangan pribadi, (2) pengembangan hubungan sosial, (3)



pengembangan karir, (4) pengembangan belajar, (5) pengembangan kehidupan
keluarga, dan (6) bidang pengembangan kehidupan beragama. Sembilan jenis
layanan yang meliputi: (1) layanan informasi, (2) layanan orientasi, (3)
layanan penempatan dan penyaluran, (4) layanan penguasaan konten, (5)
layanan konseling perorangan, 6) layanan bimbingan kelompok, (7) layanan
konseling kelompok, (8) layanan konsultasi, (9) layanan mediasi dan enam (6)
kegiatan pendukung BK meliputi: (1) aplikasi instrumentasi, (2) himpunan
data, (3) konferensi kasus, (4) kunjungan rumah, (5) tampilan kepustakaan, (6)
alih tangan kasus.

Keseluruhan kegiatan yang ada pada BK Pola 17 Plus ini bertujuan
untuk membantu perkembangan siswa dalam menunjang keberhasilan
pendidikannya menuju arah yang lebih baik. Dalam Seri Pemandu
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling (1995:11) dinyatakan bahwa
”Pelayanan bimbingan dan konseling pada jenjang pendidikan adalah untuk
menunjang pengembangan diri para siswa yang sedang menjalani
pendidikan”. Sehubungan dengan itu SK Mendikbud No. 25/0/1995 bagian |
huruf e menjelaskan:

Bimbingan dan konseling adalah pelayanan untuk peserta didik

baik secara perorangan maupun secara kelompok agar mampu

mandiri dan berkembang secara optimal dalam bidang bimbingan

pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karir
melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung
berdasarkan norma-norma yang berlaku.

Berdasarkan surat keputusan di atas jelaslah bahwa pelayanan

bimbingan dan konseling diberikan secara individual dan kelompok melalui



berbagai jenis layanan. Salah satu dari jenis itu adalah layanan bimbingan
kelompok.
Menurut Prayitno (1997: 36) pelayanan bimbingan dan konseling
adalah
Layanan bimbingan dan konseling memungkinkan sejumlah
peserta didik secara bersama dan melalui dinamika kelompok
memeperoleh berbagai bahan dari nara sumber tertentu terutama
dari guru pembimbing/ atau membahas secara bersama-sama
pokok bahasan/ topik tertentu yang berguna untuk menunjang
pemahaman dan kehidupan sehari-hari dan/atau untuk
perkembangan dirinya baik sebagai individu maupun pelajar, dan

untuk pertimbangan dalam mengambil keputusan dan/atau
tindakan tertentu.

Layanan bimbimgan kelompok mempunyai manfaat kepada bagi siswa
diantaranya siswa terlatih mengeluarkan pendapat didepan umum dan
mengeluarkan ide-ide serta gagasan, yang akhirnya dapat menunjang dalam
pecapaian keberhasilan belajar siswa. Manfaat lain dalam bimbingan
kelompok adalah siswa belajar memahami dan mengarahkan dirinya kedalam
tindakan nyata, juga belajar berinteraksi dengan orang lain.

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Yustrie Singarimbun (2000:
54) berpendapat bahwa manfaat yang diperoleh siswa setelah mengikuti
layanan bimbingan kelompok yaitu dalam hal bertenggang rasa dalam
berbicara, menghargai pendapat orang lain, dan menanggapi pendapat orang
lain dengan baik, sehingga mampu menggunkan kesempatan untuk bertanya,
tidak meremehkan pendapat orang lain, serta mampu memperhatikan orang
lain dalam bebicara, siswa mampu mengendalikan diri menahan emosi,

mengemukakan ide dan cara berbicara di depan kelas.



Penelitian lain yang dilakukan Daryono (2000: 45) kepada mahasiswa
berpendapat bahwa mahasiswa menyatakan sesuai terhadap manfaat
bimbingan kelompok, mereka mendapat pemahaman baru tentang topik yang
dibahas, kemudian anggota kelompok terasa akrab, mereka bertanggung jawab
atas pendapat yang dikemukakan serta mampu menanggapi pendapat yang
dikemukakan orang lain.

Untuk kegiatan bimbingan kelompok sebaiknya dilaksanakan dengan
rutin, tapi berdasarkan kenyataan yang ditemukan dilapangan kegiatan
bimbingan kelompok belum terlaksana dengan baik karena hambatan dari segi
waktu, dan dari personilnya sendiri. Bahkan ada beberapa sekolah di
Kab.Padang Pariaman belum melakukan kegiantan bimbingan kelompok. Hal
ini terungkap dari 10 orang konselor yang peneliti wawancarai tanggal 22
november 2007 dalam acara musyawarah guru pembimbing (MGP) di SMA N
2 Sungai limau Kabupaten Padang. Berdasarkan wawancara dengan 6 orang
siswa (April 2008) terungkap bahwa mereka kurang paham dan kurang tau
tentang apa itu bimbingan kelompok dan belum pernah sekalipun
mengikutinya.

Dari pengalaman penulis sebagai konselor di sekolah kendala utama
dalam melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok bukan saja datang dari
diri konselor, tetapi juga dari sekolah, dan diri siswa. Dari diri konselor
sendiri di samping kurangnya kesadaran, faktor kemampuan dan keterampilan
serta keterbatasan waktu diduga sebagai penyebab tidak terlaksananya

bimbingan kelompok di sekolah. Begitu juga dari pihak sekolah kurangnya



pemahaman kepala sekolah terhadap tugas konselor menyebabkan lemahnya
pengawasan terhadap pelaksanaan program bimbingan kelompok di sekolah.
Sementara itu kendala yang muncul dari dalam diri siswa nampak dari
kesulitan siswa membagi waktu, menyelesaikan tugas-tugas sekolah, dan
menambah biaya tambahan jika melaksanakan bimbingan kelompok di luar
jam sekolah.

Berdasarkan kepada sejumlah fenomena di atas, penulis tertarik untuk
meneliti tentang keterampilan konselor dalam melaksanakan layanan bimbingan
kelompok di SMAN Kabupaten Padang Pariaman karena di duga tidak
terlaksananya kegiatan bimbingan kelompok penyebabnya keterampilan konselor
yang bervariasi ada yang sudah melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok dan
ada sekolah yang belum melaksanankannya. Jadi judul dari penelitian ini adalah
”Hambatan konselor dalam melaksanakan bimbingan kelompok di SMA

Negeri Kabupaten Padang Pariaman”.

. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:
1. Penyusunan program bimbingan kelompok
2. Keterampilan yang dimiliki oleh konselor dalam bimbingan kelompok
3. Penilaian atau evaluasi kegiatan bimbingan kelompok
4. Materi atau topik yang dibahas dalam kegiatan bimbingan kelompok
5. Proses pelaksanaan bimbingan kelompok

6. Kesempatan siswa untuk mengikuti kegiatan bimbingan kelompok.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan ruang lingkup penelitian di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian yaitu peneliti membahas tentang hambatan konselor dalam

penerapan keterampilan untuk melaksanakan bimbingan kelompok. Rumusan

masalah penelitian ini adalah:

1)

2)

3)

4)

Bagaimana keterampilan konselor dalam melaksanakan bimbingan
kelompok di SMAN Kabupaten Padang Pariaman pada tahap
pembentukan

Bagaimana keterampilan konselor dalam melaksanakan bimbingan
kelompok di SMAN Kabupaten Padang Pariaman pada tahap peralihan
Bagaimana keterampilan konselor dalam melaksanakan bimbingan
kelompok di SMAN Kabupaten Padang Pariaman pada tahap kegiatan
Bagaimana keterampilan konselor dalam melaksanakan bimbingan
kelompok di SMAN Kabupaten Padang Pariaman pada tahap

pengakhiran

D. Asumsi

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka

asumsi penelitian sebagai berikut:

1. Layanan bimbingan kelompok dilakukan konselor berdasarkan empat

tahap.

2. Konselor sekolah merupakan salah satu komponen dalam melaksanaan

layanan bimbingan kelompok.



3. Layanan bimbingan kelompok dapat mengembangkan potensi siswa

seperti berani berbicara didepan umum.

E. Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang telah dikemukakan pada bagian

terdahulu, maka pertanyaan penelitian ini yang diharapkan terjawab melalui
penelitian ini  yaitu “bagaimanakan keterampilan konselor dalam
melaksanakan bimbingan kelompok di SMAN Kabupaten Padang Pariaman?
yang meliputi:

1) Keterampilan konselor dalam melaksanakan tahap pembentukan

2) Keterampilan konselor dalam melaksanakan tahap peralihan

3) Keterampilan konselor dalam melaksanakan tahap kegiatan

4) Keterampilan konselor dalam melaksanakan tahap pengakhiran

F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ialah untuk mendiskripsikan keterampilan
konselor dalam hal:
a. Melaksanakan tahap pembentukan
b. Melaksanakan tahap peralihan
c. Melaksanakan tahap kegiatan

d. Melaksanakan tahap pengakhiran



G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak
yang terkait sebagai berikut :

1. Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam
mengimplementasikan  ilmu  yang dipelajari  khususnya dalam
melaksanakan layanan bimbingan kelompok di tempat bertugas

2. Bagi Kepala Sekolah dan Guru sebagai bahan pertimbangan dalam
mendukung penerapan pengembangan diri di sekolah, khususnya
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok.

3. Bagi peneliti lain yang berminat guna melakukan penelitian lanjutan yang
berkaitan dengan penelitian ini.

H. Penjelasan Istilah
Beberapa istilah yang dipakai untuk memperjelas maksud dan agar
tidak terjadinya kesalah pahaman pada judul penelitian ini sebagai berikut :

1. Keterampilan
Menurut Kamus Besar Bahasa keterampilan adalah kecakapan/
kemampuan untuk menyelesaikan tugas. Dalam penelitian ini yang
dimaksud dengan keterampilan yaitu kecakapan atau kemampuan yang
dimiliki oleh konselor dalam melaksanakan bimbingan kelompok pada
tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap

pengakhiran.



2. Konselor

Konselor adalah guru yang bertugas sebagai tenaga pendidik dalam
bimbingan dan konseling yang terdapat di sekolah-sekolah. Berdasarkan
UU No. 20 Tahun 2003 dan SKB Mendikbud dan Kepala BAKN No.
0433/P/1993 dan No. 25 tahun 1993 tentang pentujuk pelaksanaan jabatan
fungsional guru yang mempunyai tugas tanggung jawab, wewenang dan
hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan konseling terhadap sejumlah
peserta didik. Konselor yang dimaksud adalah konselor yang bertugas
melayani siswa dalam bidang bimbingan konseling di SMAN Kabupaten
Padang Pariaman.

3. Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu proses pemberian
bantuan yang diberikan kepada individu dengan memanfaatkan dinamika
kelompok.

Selanjutnya Prayitno (1997: 36) menyatakan bahwa bimbingan
kelompok adalah layanan dalam bimbingan dan konseling yang
memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama melalui
dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari nara sumber tertentu,
untuk membahas secara bersama topik tertentu dan untuk memperoleh
informasi dan pemahaman baru dalam kehidupan sehari-hari dan untuk
perkembangan dirinya baik sebagai individu maupun sebagai pelajar dan
untuk pertimbangan dalam mengambil keputusan atau tindakan tertentu.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan layanan bimbingan kelompok
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adalah hambatan yang dialami konselor dalam melaksanakan layanan
bimbingan kelompok dalam hal keterampilan terhadap tahap-tahap antara
lain: tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap

pengakhiran dalam pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan kelompok.



BAB I
KERANGKA TEORI
A. Keterampilan Konselor
Menurut kamus bahasa Indonesia (1997: 605) keterampilan artinya
kecakapan/ kemampuan untuk menyelesaikan tugas. Menurut kamus istilah
bimbingan dan konseling konselor adalah tenaga yang telah terdidik secara
formal dalam bidang konseling pada tingkat universitas dan mempunyai
kemampuan untuk membantu konseli/klien dalam memecahkan masalahnya
melalui proses konseling (dalam Thantawy, 2005:58). Konselor adalah tenaga
kependidikan yang berkualifikasi khusus yang berpartisipasi dalam
melaksanakan pendidikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan
konselor adalah kemampuan atau kecakapan yang miliki oleh seorang
konselor dalam melaksanakan pelayanan konseling.
Menurut Prayitno (2004:5) bahwa konselor sebagai pemimpin
kelompok harus mampu:

a. Membentuk kelompok dan mengarahkannya sehingga terjadi dinamika
kelompok dalam suasana interaksi antara anggota kelompok yang bebas,
terbuka dan demokratis, konstrukti, saling mendukung dan meringankan
beban, menjelaskan, memberikan pencerahan, memberikan rasa nyaman,
mengembirakan, dan membahagiakan, serta mencapai tujuan bersama
kelompok.

b. Berwawasan luas dan tajam sehingga mampu mengisi, menjembatani,

memperluas dalam aktifitas kelompok,

11
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c. Memiliki hubungan antar personal yang hangat dan nyaman, sabar
memberi kesempatan, jujur dan kerja keras.

B. Bimbingan Kelompok

a. Pengertian bimbingan kelompok

Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, layanan
bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk layanan yang efektif
untuk diberikan kepada siswa, sehingga layanan ini sering disebut sebagai
layanan Primadona Bimbingan Konseling.

Bimbingan kelompok dikatakan primadona karena keefektifannya
dalam rangka membantu siswa. Pada suatu kali kesempatan layanan dapat
melayani banyak siswa dengan memanfaatkan dinamika kelompok itu
sendiri, sebagaimana yang dikemukakan Prayitno (1995: 62) bahwa
“Bimbingan Kelompok adalah salah satu bentuk layanan dalam bimbingan
konseling dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapai
tujuan konseling”.

Berarti ciri khas layanan bimbingan kelompok adalah dinamika
kelompoknya. Tujuan akan tercapai apabila dapat memanfaatkan dinamika
kelompok yang ada apabila dinamika tidak hidup dan berkembang, maka
pencapaian tujuan bimbingan kelompok akan mengalami hambatan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan
kelompok adalah salah satu jenis layanan bimbingan dan konseling dengan
memanfaatkan dinamika kelompok dengan tujuan untuk memperoleh

pemahaman dan informasi baru dari topik yang dibahas.
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b. Proses Pelaksanaan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan melalui tahap-tahap
tertentu dimulai dari tahap awal sampai evaluasi dan tindak lanjut. Tahap-
tahap itu merupakan satu kesatuan dalam seluruh kegiatan kelompok.
Adapun tahap-tahap itu menurut Prayitno (1995: 40) adalah sebagai
berikut:
1. Tahap Pembentukan
Tahap pembentukan merupakan tahap pelibatan diri atau tahap
pemasukan diri dalam kegiatan kelompok. Pada tahap ini pada
umumnya para anggota saling memperkenalkan diri dan juga
mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin dicapai
baik oleh masing-masing, maupun seluruh anggota kelompok. Tujuan
tahap pembentukan ini adalah:
a. Anggota memahami pengertian dan kegiatan kelompok dalam
rangka bimbingan dan konseling
b. Tumbuhnya suasana kelompok.
¢. Tumbuhnya minat anggota mengikuti kegiatan kelompok.
d. Tumbuhnya saling mengenal, percaya, menerima dan membantu di
antara kelompok.
e. Timbulnya suasana bebas dan terbuka
f. Dimulainya pembahasan tentang tingkah laku dan perasaan dalam

kelompok.
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Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan yang dilakukan
dalam tahap pembentukan: (a) menerima klien secara terbuka, (b)
berdoa bersama, (¢) menjelaskan pengertian bimbingan kelompok, (d)
menjelaskan tujuan bimbingan kelompok, (e) menjelaskan cara
pelaksanaan bimbingan kelompok, (f) menjelaskan azas-azas
bimbingan kelompok, (g) perkenalan dan pengakraban. Secara

keseluruhan tahap pembentukan dapat dilihat sebagai berikut:
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TAHAP | : PEMBENTUKAN

TAHAP |

PEMBENTUKAN

TEMA Pengertia
Pelibatan

Pemasukan Diri

n
Diri

Tujuan

1. Anggota memahami
pengertian dan kegiatan
kelompok dalam rangka
bimbingan dan konseling

2. Tumbuhnya suasana kelompok

3. Tumbuhnya minat anggota
mengikuti kegiatan kelompok

4. Tumbuhnya saling mengenal,
percaya dan menerima dan
membantu diantara anggota.

5. Tumbuhnya suasana bebas dan
terbuka

6. Dimulainya pembahasan
tingkah laku dan perasaan
dalam kelompok

Kegiatan
1. Mengungkapkan pengertian
dan tujuan kegiatan kelompok
dalam rangka pelayanan BK.
2. Menjelaskan (a) cara-cara dan
(b) azas-azas kegiatan
kelompok
3. Saling memperkenalkan dan
mengungkapkan diri
. Teknik Khusus
. Permainan Penghangatan/
pengakraban

[Sa I~

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK

1. Menampilkan diri secara terbuka dan utuh
2. menampilkan penghormatan kepada orang lain, hangat, tulus,
bersedia membantu dan empati, Sebagai Contoh

Sumber : Prayitno. (1995). Ghalia Indonesia, hal. 44.
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2. Tahap peralihan

Sesuai dengan namanya tahap peralihan adalah tahap transisi
antara tahap pembentukan dengan tahap kegiatan. Pada tahap ini
pemimpin kelompok sekali lagi harus jeli dalam melihat dan membaca
situasi. Apabila masih terlihat gejala-gejala penolakan, rasa enggan,
salah paham, kurang bersemangat dalam melaksanakan kegiatan maka
pemimpin kelompok tidak boleh bingung apalagi berputus asa.
Menghadapi keadaan seperti itu pemimpin kelompok hendaknya
memiliki kepekaan yang tinggi melalui penghayatan indra dan
penghayatan rasa. Tugas pemimpin kelompok menghadapi situasi
seperti ini adalah mendorong anggota kelompok secara sukarela
membuka diri untuk mengikuti kegiatan kelompok. Penampilan
pemimpin kelompok yang menggambarkan sikap yang tulus, wajar,
hormat, hangat dan empati, akan sangat membantu mencairkan
suasana menuju tahap kegiatan.

Setelah suasana terbentuk dan dinamika kelompok sudah
tumbuh kegiatan kelompok hendaknya dibawa lebih jauh oleh
pemimpin kelompok menuju kegiatan kelompok yang sebenarnya.
Tujuan tahap peralihan adalah:

a. Terbebasnya anggota dari perasaan atau sikap enggan, ragu, malu,
atau tidak percaya untuk memasuki tahap berikutnya.
b. Makin mantapya suasana kelompok dan kebersamaan

¢. Makin mantapnya minat untuk mengikuti kegiatan kelompok.
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Tahap Il : PERALIHAN

TAHAP 11
PERALIHAN

TEMA

Pembangunan jembatan antara tahap pertama dan tahap kedua

Tujuan

1. Terbebaskanya anggota dari
perasaan atau sikap enggan,
ragu, atau saling tidak percaya
untuk memasuki tahap
berikutnya.

2. Makin mantapnya suasana
kelompok dan kebersamaan.

3. Makin mantapnya minat
untuk ikut serta dalam
kegiatan berkelompok

17

Kegiatan

1. Menjelaskan kegiatan yang
akan ditempuh pada tahap
berikutnya.

2. Menawarkan dan mengamati
apakah para anggota sudah
siap menjalani kegiatan pada
tahap berikutnya

3. Membahas suasana yang
terjadi

4. Meningkatkan kemampuan
keikutsertaan anggota

5. Kalau perlu kembali
kebeberapa tahap pertama
(tahap pembentukan)

terbuka

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK
1. Menerima suasana yang ada secara sabar dan

2. Tidak mempergunakan cara yang bersifat langsung
atau “mengambil alih kekuasaan”

3. Mendorong dibahasnya suasana perasaan

4. Membuka diri, sebagai contoh dan penuh empati

Sumber : Prayitno. (1995). Ghalia Indonesia, hal. 44.
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3. Tahap Kegiatan
Tahap kegiatan ini merupakan inti yang sangat menentukan
keberhasilan kegiatan kelompok, jika tahap sebelumnya berhasil
dengan baik maka tahap ini akan berlangsung dengan lancar. Peranan
pemimpin kelompok sebagai tut wuri handayani.
Tujuan tahap kegiatan ini adalah:

a. Terungkap secara bebas masalah atau topik yang dirasakan
dipikirkan dan dialami oleh anggota kelompok.

b. Terbahasnya masalah atau topik yang dikemukakan secara
mendalam atau tuntas.

c. lkut sertanya seluruh anggota secara aktif dan dinamis dalam
pembahasan, baik yang menyangkut unsur-unsur tingkah laku,
pemikiran dan perasaan.

Pola keseluruhan tahap ketiga ini baik bimbingan “kelompok
bebas” maupun “kelompok tugas” digambarkan dalam bagan tiga

berikut ini
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Bagan 3
Tahap 111 : KEGIATAN KELOMPOK BEBAS

TAHAP 111
KEGIATAN KELOMPOK BEBAS

TEMA
Kegiatan pencapaian tujuan

TUJUAN KEGIATAN

1. Terungkapnya secara bebas 1. Masing-masing anggota
masalah ~ atau  topik  yang secara bebas mengemukakan
dirasakan, dipikirkan ~ dan masalah  ataupun  topik
dialami oleh anggota kelompok bahasan.

2. Terbahasnya masalah dan topik 2. Menetapkan masalah atau
yang  dikemukakan  secara topik yang akan dibahas
mendalam dan tuntas terdahulu.

3. lkut sertanya seluruh anggota 3. Anggota membahas masing-
secara aktif dinamis dalam masing topik secara
pembahasan masalah dan baik mendalam dan tuntas
yang menyangkut unsur-unsur 4. Kegiatan selingan
tingkah laku pemikiran atau
perasaan

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK

1. Sebagai “pengatur lalu lintas” yang sabar

2. Aktif, tetapi tidak banyak bicara

3. Memberikan dorongan dan penguatan serta penuh empati

Sumber : Prayitno. (1995). Ghalia Indonesia, hal. 44.
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4. Tahap Pengakhiran

Tahap keempat dinamakan tahap pengakhiran. Pada tahap ini
pusat perhatian hendaknya lebih ditujukan pada hasil yang telah
dicapai oleh kelompok itu ketika menghentikan pertemuan. Kegiatan
kelompok sebelumnya dan hasil-hasil yang dicapai hendaknya
mendorong kelompok tersebut untuk terus melakukan kegiatan,
sehingga tujuan bersama dapat tercapai penuh. Dalam hal ini anggota
kelompok perlu membuat kesempatan untuk menetapkan pertemuan
berikutnya.

Ketika kelompok telah memasuki tahap pengakhiran kegiatan
kelompok di pusatkan pada pembahasan-pembahasan dan penjelasan
tentang apakah para anggota kelompok benar-benar telah memetik
sesuatu hasil yang berharga dari kegiatan kelompok yang diikutinya.

Tahap pengakhiran ini merupakan tahap penutup dari tahap-
tahap yang telah dilalui, tujuan tahap ini adalah:

a. Terungkapkan kesan-kesan anggota kelompok tentang pelaksanaan
kegiatan

b. Terungkapkan hasil kegiatan kelompok yang telah didapat dan
dikemukakan secara mendalam dan tuntas.

c. Terumusnya rencana kegiatan lebih lanjut

d. Tetap dirasakannya hubungan kelompok dan rasa kebersamaan

meskipun kegiatan diakhiri.
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Bagan 4
Tahap IV : Pengakhiran

TAHAP IV
PENGAKHIRAN

TEMA
Penilaian dan tindak lanjut

TUJUAN KEGIATAN
1. Terungkapnya kesan-kesan 1. Pemimpin kelompok kegiatan
anggota  kelompok  tentang akan segera diakhiri.
pelaksanaan kegiatan 2. Pemimpin dan anggota
2. Terungkapnya hasil kegiatan kelompok mengemukakan
kelompok yang telah dicapai kesan dan hasil-hasil
yang  dikemukakan  secara kegiatan.
mendalam dan tuntas. 3. Pembahasan hasil kegiatan
3. Terjerumusnya rencana kegiatan lanjutan
lebih lanjut. 4. Mengemukakan pesan dan
4. Tetap merasakan hubungan harapan
kelompok dan rasa kebersamaan,
meskipun kegiatan diakhiri.

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK

1. Tetap mengusahakan suasana hangat, bebas dan terbuka.

2. Memberikan pernyataan dan mengucapkan teriuma kasih atas
keikutsertaan anggota

3. Memberikan semangat untuk kegiatan lebih lanjut

4. Penuh rasa persahabatan dan empati.

Sumber : Prayitno. (1995). Ghalia Indonesia, hal. 44.
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C. Keterampilan Konselor dalam Pelaksanaan Bimbingan Kelompok

Dalam kegiatan bimbingan kelompok, pemimpin kelompok
merupakan unsur yang terpenting karena pemimpin kelompoklah yang
menjadi motor penggerak dilaksanakannya kegiatan bimbingan kelompok
disesuaikan dengan sifat dan tujuan kelompok, meskipun peranan itu bisa
berbeda-beda, namun jelaslah bahwa setiap pemimpin kelompok khususnya
dalam hal layanan bimbingan kelompok (dalam hal ini konselor) harus
menguasai dan mengembangkan (kemampuan) keterampilan untuk
terselenggaranya proses kegiatan kelompok secara efektif. Prayitno (1995: 34)
mengemukakan beberapa keterampilan yang harus dimiliki pemimpin
kelompok yaitu:

1. Kehendak dan usaha untuk mengenal dan mempelajari
dinamika kelompok, fungsi-fungsi pemimpin kelompok
dan saling berhubungan antar orang-orang di dalam
kelompok

2. Kesediaan menerima orang lain, yaitu orang-orang
yang menjadi anggota kelompok tanpa pamrih pribadi

3. Kehendak untuk mengikuti dan membantu timbulnya
saling hubungan antara anggota kelompok

4. Kesediaan menerima berbagai pandangan dan sikap
yang berbeda yang barangkali amat berlawanan
terhadap pandangan pemimpin kelompok

5. Pemusatan perhatian terhadap sekaligus suasana,
perasaan dan sikap seluruh anggota kelompok dan
pemimpin kelompok sendiri

6. Penimbulan dan pemeliharaan saling berhubungan antar
anggota kelompok

7. Pengarahan yang teguh demi tercapainya tujuan
bersama yang telah ditetapkan

8. Keyakinan akan kemanfaatan proses dinamika
kelompok sebagai wahana untuk membantu para
anggota

9. Rasa humor, rasa bahagia, dan rasa baik yang dialami
oleh pemimpin kelompok sendiri maupun anggota
kelompok
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Sehubungan dengan hal di atas pemimpin kelompok dalam kegiatan

bimbingan kelompok juga mempunyai beberapa peranan, Prayitno (1995:35)

menjabarkan peranan pemimpin kelompok sebagai berikut:

1.

Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, pengarahan
ataupun campur tangan langsung terhadap kegiatan
kelompok

Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana
perasaan yang berkembang dalam kegiatan kelompok itu

Jika kelompok itu tampaknya kurang menjurus kearah yang
dimaksudkan maka pemimpin kelompok perlu memberikan
arahan yang dimaksud itu

Pemimpin kelompok perlu memberikan tanggapan (umpan
balik) terhadap berbagai hal yang terjadi dalam kelompok
Pemimpin kelompok diharapkan mampu mengatur ”lalu
lintas” kegiatan kelompok

Sifat kerahasiaan dari kelompok itu dengan segenap isi dan
kejadian yang timbul didalamnya menjadi tanggung jawab
pemimpin kelompok.

Dalam kegiatan bimbingan kelompok, pemimpin kelompok

mempunyai peranan yang sangat penting untuk terciptanya suasana yang

kondusif dalam kegiatan kelompok, oleh karena itu menurut Rochman

Natawidjaya (1987: 33-38) terdapat beberapa keterampilan yang harus

dimiliki oleh seorang pemimpin kelompok yaitu:

Kemampuan mendengarkan secara aktif

Kemampuan untuk menyatakan kembali ungkapan yang
dikemukakan oleh klien

Kemampuan untuk menjelaskan

Kemampuan untuk merangkum

Kemampuan untuk mengajukan pertanyaan

Kemampuan untuk menafsirkan

Kemampuan untuk mengkonfrontasikan sesuatu

Kemampuan untuk memantulkan perasaan

Kemampuan untuk memberikan dukungan

. Kemampuan untuk memberikan kemudahan
. Kemampuan untuk memberikan empati

. Kemampuan untuk menggerakkan kelompok
. Kemampuan untuk menentukan tujuan
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14. Kemampuan untuk menilai

15. Kemampuan untuk memberikan balikan

16. Kemampuan untuk memberikan saran

17. Kemampuan untuk memberikan perlindungan

18. Kemampuan untuk mengungkapkan diri

19. Kemampuan untuk memberikan teladan

20. Kemampuan untuk menangani keadaan diam

21. Kemampuan untuk menghadang

22. Kemampuan untuk mengakhiri kegiatan kelompok

Keterampilan-keterampilan tersebut di atas perlu dikuasai dan
diterapkan dalam kegiatan bimbingan kelompok, namun tidak setiap
keterampilan dapat diterapkan dalam semua situasi namun disesuaikan dengan
suasana dan keadaan yang sedang berlangsung dalam kegiatan kelompok
karena itu pemimpin kelompok harus menguasainya agar dapat menggunakan
keterampilan tersebut pada saat yang tepat.

Jika keterampilan tersebut tidak dimiliki olen pemimpin kelompok
maka kegiatan bimbingan kelompok akan menjadi tidak menyenangkan, tidak
memberikan manfaat yang baik sehingga enggan untuk mengkuti bimbingan

kelompok.

Berdasarkan hasil dari kegiatan layanan bimbingan kelompok yang
telah dilaksanakan di sekolah, dimana kegiatan bimbingan kelompok adalah
suatu kegiatan yang memberikan kesempatan baik kepada pemimpin maupun
kepada anggota kelompok untuk belajar tentang banyak hal, mulai dari belajar
menganalisa masalah sampai kepada belajar untuk memecahkan suatu
masalah. Tatiek Romlah (1989:15,16) lebih lanjut menjelaskan bahwa di
dalam kegiatan-kegiatan bimbingan kelompok individu belajar berbagai hal

sebagai berikut:
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1. Belajar memahami dan menghadapi masalah-masalah yang
riil

2. Belajar teknik-teknik menganalisis masalah

3. Belajar menggunakan berbagai sumber informasi yang
relevan untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

4. Belajar bergaul dengan orang lain.

5. Belajar memahami dan mengarahkan dorongan-dorongan
dalam dirinya kearah tindakan nyata

6. Belajar merumuskan rencana-rencana hidup jangka panjang

7. Belajar membuat keseimbangan antara tujuan jangka
pendek dan jangka panjang

8. Belajar membuat kriteria untuk memilih pengalaman-
pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhannya.

9. Belajar merealisasikan rencana-rencana yang telah dibuat
menjadi tindakan-tindakan nyata.

10. Belajar kemajuan yang telah dicapai dan merumuskan
kembali rencana-rencana serta tujuan-tujuan yang telah
dibuat sesuai dengan kebutuhan.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa kegiatan layanan bimbingan
kelompok bertujuan untuk memberi kesempatan kepada anggota kelompok
dalam pembelajaran tentang berbagai hal yang mengacu kepada

perkembangan diri individu secara optimal.
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D. Kerangka Konseptual
Pada bagian ini akan dikemukakan mengenai kerangka konseptual dari
penelitian yang menggambarkan mengenai keterampilan konselor dalam
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di SMAN Kabupaten Padang

Pariaman dalam tahap-tahap kegiatan layanan bimbingan kelompok.

Melaksanakan bimbingan

kelompok pada :
Keterampilan POKP Terlaksananya
konselor »|1. Tahap pembentukan (1) > Layanan Bimbingan
2. Tahap peralihan (I1) Kelompok
3. Tahap kegiatan (1)

4. Tahap pengakhiran (1V)
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang
keterampilan konselor dalam melaksanakan bimbingan kelompok pada tahap
pembentukan (1), tahap peralihan (II), tahap kegiatan (II1) dan tahap
pengakhiran (IV) di SMA Negeri Kabupaten Padang Pariaman dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Konselor dalam melaksanakan layanan bimbingan kelompok yang pada
tahap pembentukan termasuk dalam Klasifikasi kurang terampil (47.78%)
artinya bahwa konselor kurang mampu melaksanakan bimbingan
kelompok dengan baik pada tahap ini .

2. Konselor dalam melaksanakan layanan bimbingan kelompok yang pada
tahap peralihan termasuk dalam Kklasifikasi kurang terampil (53.33%)
artinya bahwa konselor kurang mampu dalam melaksanakan bimbingan
kelompok pada tahap ini dengan baik

3. Konselor dalam melaksanakan layanan bimbingan kelompok yang pada
tahap kegiatan termasuk dalam klasifikasi tidak terampil (39.17%) artinya
bahwa konselor tidak mampu melaksanakan bimbingan kelompok pada
tahap ini dengan baik

4. Konselor dalam melaksanakan layanan bimbingan kelompok yang pada

tahap pengakhiran termasuk dalam Klasifikasi cukup terampil (56.11%)
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artinya bahwa konselor sudah bisa dan mampu melaksanakan bimbingan
kelompok pada tahap ini.
B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian berikut ini dikemukakan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada konselor di SMA N Kab. Padang Pariaman lebih
melatih dan meningkatkan keterampilan pada tahap pembentukan dalam
melaksanakan bimbingan kelompok dengan cara memperbanyak latihan.

2. Diharapkan kepada konselor di SMA N Kab. Padang Pariaman lebih
mampu untuk meningkatkan keterampilan dalam melaksanakan bimbingan
kelompok pada tahap peralihan dengan cara memperbanyak latihan.

3. Diharapkan kepada konselor di SMA N Kab. Padang Pariaman lebih
untuk meningkatkan keterampilan pada tahap kegiatan dengan cara
memperbanyak latihan.

4. Diharapkan kepada konselor di SMA N Kab. Padang Pariaman lebih untuk
meningkatkan keterampilan pada tahap pengakhiran dengan cara

memperbanyak latihan.
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